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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membentuk 

kepribadian yang selaras dengan nilai-nilai sosial dan budaya. Istilah 

pendidikan atau pedagogi berarti bimbingan sadar atau dukungan bagi 

pertumbuhan orang dewasa dalam perkembangannya.
1
 Proses pendidikan 

berlangsung otomatis setiap kali seorang anak lahir. Pendidikan merupakan 

kebutuhan yang sangat mendasar bagi semua manusia sebagai makhluk 

intelektual yang senantiasa melatih akal dan pikirannya untuk meningkatkan 

taraf dan kelangsungan hidup.  

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis untuk menciptakan 

lingkungan belajar dan proses pembelajaran, dimana peserta didik 

membutuhkan jiwa keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

dan keluhuran budi, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.
2
 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 bahwa: pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa dan bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
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bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 Berdasarkan landasan 

hukum tersebut, pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan 

taraf hidup masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan hidup berbangsa dan 

bernegara, menjadikannya salah satu cita-cita yang tertuang dalam semua 

ideologi negara. 

Belajar merupakan kegiatan terpenting dalam proses pendidikan di 

sekolah. Keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan sangat tergantung 

pada siswa yang dapat menyelesaikan atau memecahkan masalah tersebut. 

Inti dari pembelajaran adalah mengubah perilaku siswa melalui interaksi  

dengan lingkungan sehingga mereka dapat memecahkan masalah dalam 

kehidupannya. Hal ini menunjukkan bahwa proses yang dilakukan  individu 

untuk menerima perubahan tindakan baru sebagai akibat dari pengalaman 

individu itu sendiri.
4
 

Proses pembelajaran  melibatkan pertukaran informasi antara guru dan 

siswa, diikuti dengan pertukaran informasi antara siswa. Dari hasil interaksi 

tersebut, siswa mengembangkan keterampilan perilaku individu untuk 

menyelesaikan atau memecahkan masalah yang dihadapinya, baik dalam 

kemampuannya memecahkan masalah yang berkaitan dengan kegiatan 
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pembelajaran maupun dalam kemampuannya memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

dibangun oleh sejauh mana pemahamannya terhadap sebuah konsep.
5
 

Pada dewasa ini, sikap siswa terhadap pembelajaran matematika belum 

terlalu antusias. Fokus  pelajaran matematika adalah pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah membantu mengukur dan mengidentifikasi kemampuan  

berpikir matematika siswa.
6
 Namun, pada realitanya banyak siswa yang tidak 

mampu menyelesaikan masalah matematika. Hal ini dikarenakan siswa 

merasa sulit untuk belajar matematika, khususnya aritmetika sosial. Banyak 

materi yang harus dipelajari, namun metode yang digunakan pendidik masih 

monoton. Selain itu, siswa masih kaku dalam menanggapi materi yang 

disampaikan oleh guru, karena mereka tidak terlibat langsung dalam situasi  

pembelajaran  yang optimal, Hal ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan 

pada saat memecahkan masalah. 
7
 

Salah satu materi dalam pembelajaran matematika yang harus dikuasai 

siswa yaitu Aritmetika Sosial. Aritmetika sosial adalah salah satu pokok 

bahasan yang dipelajari di tingkat SMP atau sederajat. Materi yang dipelajari 

meliputi harga penjualan, harga pembelian, keuntungan, kerugian, bunga, 

diskon, pajak, bruto, tara, dan neto. Pokok bahasan aritmetika sosial tersebut 

akan memberikan manfaat bagi siswa pada saat menyelesaikan permasalahan 
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dalam kehidupan sehari-hari pada masa yang akan datang. Terlepas dari 

pentingnya materi pembelajaran, sebagian besar siswa masih kesulitan untuk 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan aritmetika sosial.
8
 

Ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan masalah aritmetika 

sosial pernah dikemukakan oleh Widya Evijayanti dalam penelitiannya. 

Hasilnya menunjukkan bahwa “kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam 

menyelesaikan soal aritmetika sosial dan faktor-faktor penyebabnya yaitu 

Kesulitan dalam memahami soal, Kesulitan dalam melakukan transformasi 

soal, dan Kesulitan dalam proses penyelesaian”.
9 

Oleh sebab itu, dapat 

diketahui bahwa kegagalan siswa dalam menyelesaikan masalah aritmetika 

sosial disebabkan siswa gagal dalam menyimpan, memproses, dan 

mengimplementasikan (memanggil kembali) informasi terkait aritmetika 

sosial. Pada pernyataan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik kesulitan 

dalam memproses informasi yang berimbas pada gagalnya siswa 

menyelesaikan masalah aritmetika sosial. Maka guru sebagai tenaga pendidik 

dituntut untuk dapat memilih teori belajar yang tepat untuk diterapkan kepada 

siswa.
10

 

Salah satu teori belajar yang berkaitan dengan pengolahan informasi 

adalah teori belajar sibernetik. Menurut teori sibernetik, belajar adalah 

pemrosesan informasi. Proses pembelajaran penting dalam teori sibernetik, 
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tetapi sistem informasi bahkan lebih penting. Dengan kata lain, sistem 

informasi berperan penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa 

dalam pemecahan masalah.
11

 Menurut Pask dan Scott sibernetik dibagi 

menjadi dua yaitu serialist dan wholist.
12

 

Siswa menggunakan strategi yang menggunakan langkah hierarkis 

merupakan pembelajaran yang memiliki gaya pengajaran serialist. 

Sedangkan, Siswa tipe wholist atau menyeluruh cenderung mempelajari 

sesuatu dari tingkat yang paling umum dan beralih ke tingkat yang lebih 

spesifik atau terperinci.
13

  

Teori sibernetik mempunyai keunggulan dalam strategi pembelajaran 

yaitu: cara berfikir yang berorientasi pada proses lebih menonjol, kapabilitas 

belajar dapat disajikan lebih lengkap, adanya keterarahan seluruh kegiatan 

belajar kepada tujuan yang ingin dicapai, adanya transfer belajar pada 

lingkungan kehidupan yang sesungguhnya, kontrol belajar memungkinkan 

belajar sesuai dengan irama masing-masing individu, dan balikan informasi 

memberikan rambu-rambu yang jelas tentang tingkat unjuk kerja yang telah 

dicapai dibandingkan dengan unjuk kerja yang diharapkan.
14

 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

saat melaksanakan tugas magang di MTsN 6 Blitar, masih banyak siswa yang 
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kesulitan menyelesaikan masalah matematika dimana siswa lemah pada 

pemrosesan informasi oleh karena itu teori sibernetik khususnya pada gaya 

berpikir serialist dan wholist hadir sebagai salah satu cara bagi siswa untuk 

mengetahui pemrosesan informasi yang baik.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan berpikir siswa serialist dalam menyelesaikan 

masalah aritmetika sosial ? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir siswa wholist dalam menyelesaikan 

masalah aritmetika sosial ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir siswa serialist dalam 

menyelesaikan masalah aritmetika sosial. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir siswa wholist dalam 

menyelesaikan masalah aritmetika sosial. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 

pengetahuan tentang kemampuan berpikir serialist dan wholist siswa 

yang berguna untuk meningkatkan pembelajaran matematika. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat membantu siswa untuk mengetahui cara 

memproses informasi yang efektif sehingga pengetahuan yang didapat 

dari guru bisa bertahan dalam waktu jangka panjang. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat membantu guru tentang pengolahan 

informasi siswa sehingga guru bisa memberikan strategi pembelajaran 

yang baik dan efisien. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk menyelenggarakan 

pembelajaran matematika yang mampu meningkatkan kemampuan 

beripikir sibernetik siswa khususnya pada gaya berpikir serialist dan 

wholist. 

d. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan kajian dan referensi untuk menambah wawasan 

pengetahuan dan pengalaman, sehingga berguna bagi peneliti 

berikutnya yang akan melakukan kajian dalam mengembangkan 
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berpikir sibernetik siswa khususnya pada gaya berpikir serialist dan 

wholist dalam mempelajari materi aritmetika sosial. 

 

E. Penegasan Istilah 

1. Secara Konseptual 

a. Kemampuan 

Kemampuan (ability) berarti kapasitas seseorang individu untuk 

melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.
15

 

b. Berpikir 

Menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan 

memutuskan sesuatu, menimbang-nimbang di ingatan.
16

 

c. Gaya Berpikir Serialist 

Proses berpikir algoritmik yaitu proses berpikir yang 

menggunakan sistem terstruktur, tahap demi tahap, linier, konvergen, 

langsung menuju ke solusi untuk memahami suatu pernyataan.
17

 

d. Gaya Berpikir Wholist 

Gaya berpikir yang cenderung melompat ke depan, langsung ke 

gambaran keseluruhan pada suatu sistem informasi.
18

 

e. Penyelesaian Masalah  
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 Stephen P. Robbins dan Timonthy A. Judge, Perilaku Organisasi, terj. Diana Angelica, 
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Suatu proses atau upaya individu untuk merespons atau 

mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode 

jawaban belum tampak jelas.
19

 

f. Aritmetika Sosial 

Aritmetika sosial adalah bagian dari matematika yang 

membahas perhitungan keuangan dalam perdagangan dan kehidupan 

sehari-hari beserta aspek-aspeknya.
20

  

 

2. Secara Operasional 

a. Kemampuan  

Kemampuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

khususnya pada materi aritmetika sosial. 

b. Berpikir  

Berpikir yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa 

menggunakan pengetahuan yang telah diperoleh pada saat kegiatan 

belajar untuk menyelesaikan masalah aritmetika sosial. 

c. Gaya berpikir serialist 
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Gaya berpikir serialist yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah siswa menyelesaikan suatu masalah secara runtut atau 

terstruktur sesuai cara yang telah diajarkan oleh guru. 

d. Gaya berpikir wholist  

Gaya berpikir wholist yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah siswa menyelesaikan suatu masalah berawal dari sesuatu yang 

umum ke khusus. 

e. Penyelesaian Masalah  

Penyelesaian masalah yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah suatu proses mencari jawaban atau alternatif yang dilakukan 

oleh siswa pada saat pembelajaran khususnya pada pembelajaran 

matematika. 

f. Aritmetika Sosial 

Aritmetika sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

salah satu bab pada mata pelajaran matematika SMP/MTs kelas VII 

semester 2. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, dalam skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu 

bagian awal, bagian isi dan bagian akhir yang dapat diuraikan sebagai 

berikut: 
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1. Bagian awal 

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman penegasan, motto, dan persembahan, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

2. Bagian isi 

Bagian isi merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari lima 

bab yaitu: 

a. Bab I Pendahuluan terdiri dari: A) konteks penelitian; B) fokus 

penelitian; C) tujuan penelitian; D) kegunaan penelitian; E) penegasan 

istilah; F) sistematika pembahasan. 

b. Bab II Kajian Pustaka terdiri dari: A) landasan teori; B) kerangka 

berpikir; C) penelitian terdahulu 

c. Bab III Metode Penelitian terdiri dari: A) rancangan penelitian; B) 

kehadiran peneliti; C) lokasi penelitian; D) sumber data; E) teknik 

pengumpulan data; F) teknik analisis data; G) pengecekan keabsahan 

data; H) tahap-tahap penelitian. 

d. Bab IV Hasil Penelitian terdiri dari: A) paparan data; B) hasil analisis 

data. 

e. Bab V Pembahasan terdiri dari diskusi dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti. 

f. Bab VI Penutup terdiri dari: A) kesimpulan; B) saran 
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3. Bagian akhir 

Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 

  


